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ABSTRAK

MENGGAMBAR SEBAGAI MEDIA PENGEMBANGAN
KREATIVITAS ANAK

Nunuk Nur Shokiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah cara mengembangkan
kreativitas anak dengan media menggambar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.Sumber
data dalam penelitian ini adalah Hasil karya anak, berbagai pustaka yang terkait dengan
penelitian, dan juga dokumen-dokumen, Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian adalah ada beberapa cara untuk mengembangkan kreativitas
anak dengan media menggambar vyaitu, dengan cara memperkaya kemampuan
mengambar, menggambar bebas, mewarnai, menggambar dengan pencampuran berbagai
medium, menyediakan berbagai fasilitas menggambar, berkreasi setiap hari, menggambar
sambil bermain, menggambar sambil bercerita, liburan kreatif, dan peran serta orang tua.

Beberapa teknik yang dipaparkan diatas adalah upaya pengembangan kreativitas
anak dengan media menggambar. Penekanan dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan Kreativitas anak, tidak menjadikan anak pandai atau bagus dalam
menggambar. Kegiatan menggambar pada anak yang terpenting adalah prosesnya bukan
hasil. Ketika anak menggambar yang harus diperhatikan adalah anak melakukannya
dengan senang hati tanpa adanya paksaan dari orang lain. Sehingga gambar yang
dihasilkan sangat unik sesuai dengan ekspresi jiwa seorang anak yang natural.

Kata kunci: Mengambar, Mengembangkan Kreativitas



ABSTRACT

DRAWING IS MEDIA DEVELOPMENT OF CHILDREN'S CREATIVITY

Nunuk Nur Shokiyah

This  recearchaims to determine howthe wayto developa child's
creativitywithdrawingmedia. This type of researchisqualitative. Sources of datain this
studyis thechild's work, much ofliteraturerelated to theresearch, as well asdocuments,
data collectiontechniquesused to the study ofliterature, observation, anddocumentation.

Results of  the studyare several ways todevelop achild's
creativitywithdrawingmedia. They aredraw freely, coloring, bymixinga varietyof medium,
providing variousfacilitiesto draw, be creativeeveryday, drawingwhile playing,
drawingwhilestorytelling, creativeholidays, parental involvement.

Some of the techniquesdescribed efforts to  developa  child's
creativitywithdrawingmediasome techniques that do are efforts to develop children's
creativitywithdrawingmedia. This study emphasizes on the development of children's
creativity, rather than emphasizing on the skill in drawing, but rather on the development
of creativity.Drawing activity is more attention to the process than the results.When the
children activity drawing that emphasized is to do it with pleasure without coercion from
others.So thatthe resulting imageis veryunique that appropriated theexpression of the
soul's natural child.

Keywords: Draw, Develop Creativity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kreatifitas sangat diperlukan dalam kehidupan. Pada hakekatnya semua
manusia mempunyai potensi untuk kreatif. Orang yang kreatif adalah orang yang
mampu menciptakan sesuatu yang baru. Kreatifitas merupakan unsur terpenting dalam
seni. Dari hasil kreatifitas itulah akan tampak nilai estetik atau keindahan. Nilai
estetika muncul dari dalam individu itu sendiri bukan dari bendanya. Untuk itu
kreativitas perlu dikembangkan. Upaya untuk mengembangkan kreativitas dengan
membuka dan mencari pengalaman-pengalaman kreartif yang baru. Keikutsertaan
dalam berbagai kegiatan kreatif, seperti bereksplorasi terhadap berbagai hal yang
belum pernah dilakukan orang lain, menjadikan pribadi lebih kreatif. Sebaliknya bila
ada ketakutan untuk mencoba sesuatu yang baru akan membentuk pribadi menjadi
pasif sehingga dapat menurutkan potensi kreativitas itu sendiri.

Ginanjardalam GBHN 1993 dinyatakan bahwa pengembangan kreativitas
(daya cipta) hendaknya dimulai pada usia dini, yaitu dilingkungan keluarga sebagai
tempat pendidikan pertama dan dalam pendidikan pra sekolah. Kreativitas perlu
dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan, disamping mengembangkan kecerdasan dan
ciri-ciri lain yang menunjang pembangunan.

Sebagai Negara berkembang Indonesia sangat membutuhkan tenaga-tenaga
kreatif yang mampu memberikan sumbangan bermakna kepada ilmu pengetahuan,

teknologi, dan kesenian, serta kepada kesejahteraan bangsa pada umumnya.
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Sehubungan dengan ini pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas
peserta didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi, masyarakat, dan Negara.

Terkadang manusia tidak menyadari kemampuan yang dianugrakan kepada
dirinya, untuk itu, manusia perlu mengetahui bakat yang mereka miliki agar bisa
dikembangkan.Layanan pendidikan kepada anak-anak usia dini merupakan dasar yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak selanjutnya hingga dewasa. Hal ini
diperkuat oleh Hurlock (1991: 27) bahwa tahun-tahun awal kehidupan anak
merupakan dasar yang cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap dan perilaku anak
sepanjang hidupnya.

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak yang perlu
dikembangkan sejak usia dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif masing-masing.
Ditinjau dari segi pendidikan, bakat kreatif dapat dikembangkan sehingga kreativitas
perlu diasah sejak dini. Bila bakat kreatif anak tidak diasah maka bakat tersebut tidak
akan berkembang, bahkan menjadi bakat yang terpendam.

Melalui proses pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak yaitu dengan
bermain, diharapkan dapat merangsang dan mengasah kreativitas anak sesuai dengan
potensi yang dimilikinya untuk pengembangan anak sejak usia dini. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Mulyasa (2005: 164)bahwa: “Proses pembelajaran
pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui
berbagai interaksi dan pengalaman belajar”.

Salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi anak adalah menggambar.
Menggambar adalah salah satu aktivitas kesenian yang bisa dijadikan alternatif
kegiatan anak sebagai upaya untuk mengembangkan kreativitas anak, Dengan

menggambar anak dapat bereksplorasi dengan berbagi macam warna dan garis. Anak
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dapat bebas berekspresi dengan warna-warna itu. Imajinasi dan kreativitas mereka
dapat dilihat dari hasil akhit gambar yang telah dibuat. Hal ini yang mendorong penulis
untuk mengangkat penelitian tentang bagaimanakah kegiatan menggambar bisa
dijadikan media dalam pengembangan kreativitas anak.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena untuk mengenalkan
kepada masyarakat bahwa pentingnya mengembangkan kreativitas anak sejak dini dan
bagaimana teknik pengembangan kreativitas yang perlu diajarkan kepada anak.
Dengan menerapkan teknk-teknik pengembangan kreativitas sejak dini maka akan
lebih mudah mengenal potensi yang dimiliki anak sedini mungkin, sehingga pada
gilirannya anak akan lebih mengenal dirinya dan membantu mengembangkan potensi

yang dimilikinya.

. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Teknik

mengembangkan Kreativitas anak melaui menggambar?

. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah  Teknik
pengembangan kreativitas anak melalui menggambar. Penekanan dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah melatih anak untuk menjadi kreatif bukan pada bagaimana anak
menggambar secara bagus. Sehingga karya anak tidak dilihat pada hasilnya tapi

bagaimana proses anak berkarya
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dibedakan secara teoritis dan

praktis.

1. Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah menambah khazanah penelitian
Indonesia, khususnya penelitian psikologi yang terkait dengan seni. Hasil
penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi ilmu pengetahuan khususnya
ilmu Psikologi.

2. ManfaatPraktis dalam penelitian ini adalah memberikan informasi bagaimana
cara mengembangkan kreativitas anak dengan media menggambar, sehingga
kegiatan menggambar menjadi salah satu kegiatan yang bisa dijadikan alternatif

untuk mengembangkan kreativitas anak.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelusuran Pustaka

Tinjauan pustaka berisi konsep-konsep dan teori yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka juga berisi hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan dan obyek penelitian. Tinjauan
pustaka dapat bersumber dari buku, makalah, skripsi, jurnal, internet, atau yang
lainnya, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Pustaka pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Istiana (2011), Judul Penelitian Meningkatkan Kreativiata Anak melalui
Kegiatan Melukis Di TKIT (Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu) Buah Hati Kita
Jember Pada Kelompok A2 Tahun Pelajaran 2010/2011, hasil penelitian Melukis dapat
meningkatkan kreativitas anak secara klasikal..yaitu sebesar 90,4 %, dari 21 anak
terdapt 19 aanak yang meningkat kreativitasnya secara individual dan 2 anak yang
tidak meningkat.

Rahayu, (2011) menulis artikel tentang Meningkatkan kreativitas anak usia
dini melalui peta pikiran.Dharsono (2011) Judul Mendidik Anak Lewat Menggambar,
tulisan ini berisi tentang Seni sebagai alat pendidikan.Syahputra, (2012) Judul Artikel
10 Cara Meningkatkan Kreativitas Anak, tulisan ini berisi tetanag cara-cara melatih
anak agar bisa menjadi anak yang cerdas dan kreatif.

Handayaningsih, (2012) Judul penelitian Upaya Peningkatan Kreativitas Anak
melalui Kegiatan Menggambar Bebas Pada Kelompok A di Taman Kanak-Kanak

Kemala Bhayangkari 07 Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil Penelitian secara
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keseluruhan dengan menggambar bebas dapat meningkatkan kreativitas anak
kelompok A di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 67 Sragen.
Penelitian yang dangkat oleh peneliti yang berjudul Menggambar sebagai
Media Pengembangan kreativitas anak, penelitian ini mengupas tentang bagaimana
teknik pengembangan kreativitas anak melalui media menggambar.
B. Landasan Teori
a. Gambar anak

Menggambar merupakan aktivitas spontan bagi anak. Anak “menggambar”
segera sesudah mereka mampu memegang pensil atau alat tulis yang lain. Anak bisa
melakukan hal itu mulai berusia kurang lebih 52 minggu. Menggambar merupalan
suatu gerakan motoris yang global bagi anak; seluruh badan seakan-akan ikut
terlibat melakukan gerakan itu (Haditono, 2001).

Goresan pensil yang berujud coret-coret adalah dasar dan permulaan anak
untuk membuat gambar-gambar yang berarti. Viktor Lowenfeld dalam Dewobroto
(2005) mengemukakan tahapan perkembangan anak lewat menggambar yaitu:

1. Umur 2-4 tahun (Masa Mencoreng/Scribbling Period)

Aktivitas motorik yang terwujud dalam goresan tebal tipis dengan arah yang

belum terkendali dan warna tidak begitu penting.

2. Umur 4-7 tahun ( Masa Pra Bagan/Pre Schematic Period)

Aktivitas yang dilakukan oleh anak pada usia ini sudah terkendali. la sudah

bisa mengkoordinasikan pikiran dengan emosi dan kemampuan motoriknya.

Anak mulai menggambar bentuk-bentuk yang berhubungan dengan alam

sekitarnya. Pada mulanya bentuk sulit dikenali, misalnya manusia, rumah,
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dan pohon, perhatian lebih tertuju pada hubungan antara gambar dengan
objek dari pada warna dan objek (Dewabroto, 2005)
3. Umur 7-9 tahun (Masa Bagan/Schematic Period)

Anak sudah dapat menggeambar berujud bentuk (bagan) dan garis tertentu.

Bagan adalah konsep tentang bentuk dasar dari objek visual. Semakin besat

pula kemungkinan untuk berekspresi. Anak sudah semakin teliti dan sudah

mengetahui bagaimana hubungan dirinya dengan lingkungan sekitarnya.
4. Umur 9-12 tahun (Masa Permulaan Realisme/Early Realism)

Konsep bagan yang sudah ada pada masa sebelumnya sudah mendetail lagi.

Konsep tentang manusia tidak hanya pada kepala, tubuh tangan dan kaki

saja tetapi juga jari, pakaian, perhiasan rambut. Bahkan sudah membedakan

laki-laki dan perempuan.
5. Umur 12-14 tahun (Masa Realisme Semu)

Pada usia ini intelegensi sudah makin berkembang. Ada pendekatan realistis

terhadap alam sekitarnya meskipun belum sadar sepenuhnya. Tingkah laku

mereka tampak makin kompleks, banyak bergerak dan banyak yang ingin
diketahui serta timbul kebutuhan untuk berkerjasama.

Aktivitas Menggambar bagi anak hendaklah dilakukan seperti halnya
bermain, sehingga menyenangkan bagi anak. Anak hendaklah diberi kesempatan
dan harus didorong untuk mau menggambar, meskipun tidak boleh dipaksa. Anak
membutuhkan stimuli dalam perkembangan kemampuan menggambar. Seperti yang
dikatakan oleh Haditono (2001) bahwa Menggambar perlu sebagai pernyataan

perasaan dan persiapan membaca dan menulis.
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b. Masa Kanak-Kanak

Ciri khas pada masa kanak-kanak usia 1-5 tahun, berdasarkan
psikologiadalah sebagai berikut:
1. Bersifat egosentris-naif.

Egosentrisme adalah sifat mementingkan diri sendiri yang berlangsung
secara tidak sadar.Seorang anak yang egosentris memandang semua permasalahan
dengan pandangan sendiri, sesuai dengan pengertian dari diri sendiri, dibatasi
dengan perasaan dan pemikirannya yang masih belum banyak. la tidak mampu
menyelami perasaan dan pikiran orang lain. Secara tidak sadar ia menganggap
dirinya sebagai pusat segala hal yang ada.

2. Relasi sosial yang primitif (Memiliki relasi dengan benda-benda dan manusia
yang sifatnya sederhana dan primitif)

Anak masih dapat memisahkan antara kehidupan pribadi dengan sosial.
Anak hanya bisa menyukai benda-benda dan peristiwa sesuai dengan dunia
keinginannya. Dapat dikatakan bahwa anak membangun dunianya sesuai dengan
keinginannya.

3. Ada kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan sebagai satu
totalitas.

Pada usia ini, anak masih tidak dapt membedakan dunia lahiriah dan dunia
batiniah. Oleh karena itu anak selalu mengekspresikan dirinya secara spontan,
bebas, dan jujur dalam setiap gerak, tingkah laku dan bahasanya. Anak tidak dapat
berbohong dan berpura-pura, ia mengekspresikan kehidupan batiniah secara
terbuka. Oleh karena itu anak terlihat polos dan tampak jelas pada tingkah laku

lahiriahnya. Seiringnya waktu berjalan, anak akan menjadi sadar akan perbedaan



19

antara kehidupan lahiriah dan batiniahnya. Sehingga perlahan ia dapat
mengendalikan dan mengontrol perasaannya.

4. Sikap hidup yang fisiognomis terhadap dunia sekitar

Anak cenderung bersikap fisiognomis terhadap dunia sekitarnya yang

berarti anak memberikan sifat lahiriah atau materiil pada setiap penghayatannya.
Misalnya berbicara pada boneka, bercakap-cakap dengan binatang peliharaan di
rumah, dan lain-lain. Hal ini disebabkan oleh perkembangan jiwa yang awal,
sehingga anak tidak bisa membedakan benda hidup dan mati. Semuanya dianggap
memiliki jiwa, sesuatu yang memiliki badan badan dan roh, sesuatu yang seperti
dirinya. la mengira semua benda mempunyai kemampuan yang sama dengan
dirinya. Sehingga masa ini dapat disebut dengan periode estetis, karena ia mengira
semua benda dan orang adalah seindah perasaan hati sendiri.(Kartono, 1995 dalam
Wildan, 2012)

c. Proses Kreatif

Pengertian kreativitas bermacam-macam. Ada yang menekankan bahwa
kreativitas adalah sikap hidup dan perilaku, ada juga yang mengatakan kreativitas
adalah cara berfikir. Ada yang mengatakan juga bahwa kreativitas adalah gagasan-
gagasan baru dalam dunia ilmu.

Munandar (1985) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan
membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada.
Senada dengan Munandar, weisberg , 1993 (dalam Martlin, 1999) mengatakan
bahwa kreativitas didasarkan atas pemikiran yang asli (orisinil) dan berkaitan
dengan pemecahan masalah sehari-hari. Hal ini diperkuat dengan pendapat Lubart

dkk, 1994 (dalam martlin, 1999) mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan
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untuk menghasilkan atau menciptakan karya baru (asli dan tidak terpikirkan

sebelumnya) dan tepat (yaitu berguna, sesuai dengan tugas-tugas terkait)

Proses berpikir kreatif menurut beberapa ahli psikologi seperti yang

tercantum dalam bukunya Rakhmat, 2007 yaitu ada tahapan dalam berpikir kreatif;

1.

2.

Orientasi; masalah dirumuskan, aspek-aspek masalah diidentifikasi.
Preparasi; Pikiran berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin informasi
yang relevan dengan masalah.

Inkubasi; Pikiran beristirahat sebentar, ketika berbagai pemecahan
berhadapan dengan jalan buntu.

[luminasi; Masa inkubasi berakhir ketika pemikir memperoleh semacam
ilham, serangkaian insight yang memcahkan masalah. Ini menimbulkan Aha
Erlebnis.

Verifikasi; Tahap terakhir untuk menguji dan secara kritis menilai
pemecahan masalah yang diajukan pada tahap keempat.

Dari berbagai pengertian tentang kreativitas diatas bisa ditarik benang merah

bahwa kreativitas adalah melahirkan sesuatu yang unik, berbeda, orisinil, tepat

sasaran dan tepat guna. Kreativitas muncul melalui tahapan-tahapan.

d. Mengembangkan kreativitas

Keluarga memegang peranan penting dalam mengembangkan Kkreativitas

anak. Bahkan intenstas pengaruh orang tua bagi anak sangat penting. Beberapa hal

yang perlu diperhatikan orang/ tua dalam mengupayakan anak agar lebih kreatif

seperti yang tertulis dalam (Republika, 20 Mei 1996) vyaitu, 1)Menciptakan

lingkungan yang berkualitas yang mendorong anak untuk berkreasi. 2) Memberi

peluang kepada anak untuk mengembangkan minatnya. 3)Menghindari sifat-sifat
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“Over Protection”. 4)Membantu Individu untuk berhubungan sesuai dengan
lingkungan. 5)Meningkatkan frekwensi hubungan pada anak.

Syahputra, A (2012) menyebutkan 10 cara meningkatkan kreativitas anak
yaitu:Berkreasi setiap hari, Menggunakan ke dua sisi tubuh dalam beraktivitas,
memiliki tokoh yang bisa diteladani dan diidolakan, meningkatkan perbedaharaan
kata pada anak, melatih kemapuan mendengar anak, menggunakan warna-warni
saat bermain dan belajar, melatih ketelitian anak, memberikan liburan yang kreatif,
Jangan terlalu serius dalam mendidik anak, melatih kemampuan otak kanan.

C. Kerangka Pikir

Munandar (1985) mengatakan kreativitas dipupuk dan dikembangkan dalam
diri anak karena sesuai dengan fitrah manusia, kreativitas memungkinkan anak didik
mengembangkan pengetahuannya untuk memecahkan berbagai persoalan, melahirkan
banyak gagasan karena melihat masalah dari berbagai sudut pandang, memberi
kepuasan tidak terhingga pada individu, dan meningkatkan kualitas hisup.

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak yang perlu
dikembangkan sejak usia dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif, bakat kreatif dapat
dikembangkan dipupuk sejak dini. Bila bakat kreatif anak tidak dipupuk maka bakat
tersebut tidak akan berkembang, bahkan menjadi bakat yang terpendam yang tidak
dapat diwujudkan.

Melalui proses pembelajaran dengan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-
anak yaitu melalui bermain, diharapkan dapat merangsang dan memupuk kreativitas
anak sesuai dengan potensi yang dimilikinya untuk pengembangan diri sejak usia dini.
Aktivitas Menggambar bagi anak hendaklah dilakukan seperti halnya bermain,

sehingga menyenangkan bagi anak. Anak diberi kesempatan dan harus didorong untuk



22

mau menggambar, meskipun tidak boleh dipaksa. Anak membutuhkan stimuli dalam
perkembangan kemampuan menggambar

Salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas anak yaitu dengan cara
menggambar. Dengan menggambar anak dapat bereksplorasi dengan berbagai macam
warna dan bentuk. Imajinasi mereka bisa dilihat dari hasil gambaran yang dibuat. Hal
inilah yang menarik bagi penulis untuk menelaah lebih lanjut bagaimanakah cara

mengembangkan Kreativitas anak dengan aktivitas mengambar.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah cara mengembangkan
kreativitas anak dengan media menggambar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
Menurut Bogdan Taylor (dalalm Moleong, 2004) mengatakan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis.
Penellitian kualitatif bersifat deskriptif yakni menghasilkan laporan penelitian yang
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
B. Sumber Data dan Analisis data
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Hasil karya anak yang bernama
Annisa Rahmani, sumber data pendukung adalah berbagai pustaka yang terkait dengan
penelitian, dan juga dokumen-dokumen berupa gambar. Data diperoleh dengan
menggunakan teknik:
a. Libreary Research (Riset kepustakaan),

Peneliti mengumpulkan berbagai referensi dari buku, internet dan artikel,
kemudian diolah berdasarkan berbagai sumber untuk memperoleh data yang
dibutuhkan,kemudian dianalisis terkait dengan teori-teori yang berhubungan
deangan kreatifitas anak.

b. Observasi

Peneliti mengadakan observsi langsung terhadap kondisi lapangan untuk

memperoleh data yang valid tentang bagaimanakah penerapan metode

pengembangan kreatifitas anak dengan media menggambar. Dalam penelitian ini
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peneliti juga ikut berperan serta dalam observasi. Seperti yang dikatakan oleh
Maleong (2004), “Bahwa metode observasi pengamatan dapat dilakukan melalui
cara ikut berperan serta dan tidak ikut berperan serta. Pada pengamatan tanpa peran
serta pengamat hanya melakukan fungsi sebagai pengamat saja, berbeda dengan
yang ikut berperan serta, disini pengamat ikut sebagai objek yang diamati dan
sekaligus sebagai pengamat”

Peneliti berperan juga sebagai objek yang diamati dan sekaligus sebagai
pengamat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sesuatu yang tertulis dan tercetak atau terekan yang dapat
digunakan sebagai data. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data berupa
arsip-arsip gambar yang dimiliki anak yang bernama Annisa rahmani dan juga foto-
foto kegitan-kegiatan anak.

Kemudian data-data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan
teknik flow model of analysis (model mengalir). Bogdan dan Biklen (dalam Moleong,
2004) mengatakan bahwa:

“Analisis data kualitatif merupakan uapaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang.”
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Komponen-komponen analisi teknik flow model of analysis (model

mengalir).digambarkan dalam diagram dibawah ini:

Pengumpulan

v A\ 4

Reduksi

Penyajian

A
y

A

Penarikan Kesimpulan
(verifikasi)

A 4

Gambar 1
Flow Model Of analysis (Model Mengalir)
berdasarkan Miles dan Huberman

Peneliti mereduksi data dengan cara mengumpulkan data-data yang dihasilkan
dari lapangan berupa data kasar, kemudian dipilah-pilah ada beberapa data yang tidak
digunakan dan data yang dipilih yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian data
tersebut disajikan dalam bentuk paparan untuk menjawab rumusan masalah. Kemudian
peneliti menarik kesimpulan. Kesimpulan perlu diverifikasi dengan melihat kembali data

di lapangan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kreativitas adalah salah satu potensi yang dimiliki anak yang perlu dikembangkan
sejak dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif, sehingga bakat tersebut perlu
dikembangkan. Banyak media yang bisa digunakan dalam mengembangkan kreativitas
anak diantaranya adalah seni. Seni bagi anak menurut Soehardjo (1977) bermanfaat
diantaranya adalah membina imajinasi kreatif. Salah satu bentuk kegiatan berkesenian
adalah menggambar.

Pada dasarnya semua anak-anak suka pada kegiatan menggambar. Menggambar

bagi anak yang penting proses anak menggambar bukan hasilnya. Sesuatu yang digambar
anak bukan semata-mata yang dilihatnya, melainkan hasil kerja sama semua indera yang
ia rasakan, dan imajinasinya yang menghasilkan gambar.
Kegiatan menggambar bagi anak sangat penting untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dengan rupa (membayangkan) yang akan memperlancar proses kreasi pada
dirinya. Gambar setiap anak cenderung unik, walaupun garis besar gambarnya sama.
Karena, dalam menggambar anak ingin bercerita (story telling). Kemudian bagaimanakah
cara mengembangkan kreatifitas anak dengan kegiatan menggambar?

Berdasarkan hasil penelitian berkaitan dengan pengembangan kreativitas anak
adalah sebagai berikut.

Seperti yang dikatakan kompasiana (2011), teknik yang digunakan dalam melatih

kemampuan anak dalam menggambar di bagi menjadi empat (4) kategori.
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1. Memperkaya kemampuan menggambar/ teknik Mengcopy

2. Mengembangkan kemampuan mewarnai/Teknik Permainan warna
3. Teknik menggambar bebas

4. Pencampuran berbagai media.

Berdasarkan keempat teknik itu peneliti mencoba melihat langsung(observasi)
dilapangan dengan menggunakan pendekatan ke empat teknik tersebut kepada seorang
anak(berusia kurang lebih 5 tahun) dalam praktek menggambar. Bagaimana cara
mengembangkan Kreativitas anak dalam menggambar dengan menggunakan teknik
tersebut. Hasil dari penellitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Memperkaya kemampuan menggambar/ mengcopy

Teknik mengcopy gambar tujuannya untuk memperkaya kemampuan anak dalam
menggambar berbagai bentuk. Penerapan dari teknik ini dimulai dari bentuk-bentuk yang
sederhana kemudian lama-kelamaan meningkat yang lebih komplek.

Berdasarkakn survey dilapangan awal mulanya anak-anak akan merasa senang
dengan teknik ini. Namun lama kelamaan anak merasa jenuh dan bosan. Karena dia tidak
bisa bebas mengungkapkan ekspresi jiwanya. Anak merasa dibatasi dan terkekang karena
harus mencontoh gambar dengaan bentuk yang sama. Seperti contoh gambar 2 dibawah

ini yang dibuat oleh seorang anak.
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Gambar 2
“Bentuk sederhana” (Karya Annisa Rahmani)

Gambar 2, menunjukkan anak bebas berekspresi dengan bentuk-bentuk sederhana
yang telah dia pelajari, kemudian anak membuat bentuk- bentuk tersebut menjadi bentuk
yang lain seperti mobil, rumah gunung, bunga dan lain-lain.

Untuk mengatasi kebosanan, biarkkan anak meniru gambar sesuai yang anak suka.
Tunjukkan beberapa bentuk gambar, sehingga anak dengan sepontan meniru atau
mencontoh gambar yang anak suka. Tidak dengan sengaja di perintahkan untuk

menggambar gambar tertentu. Seperti contoh gambar 3 dan 4 dibawah ini
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Gambar 3
(Hasil Gambar orangtua)

Gambar 4
“Meniru kreatif” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 4 adalah hasil karya yang dibuat anak dengan cara meniru gambar 3,
namun hal ini dilakukan dengan cara sepontan karena anak melihat ibunya membuat
sebuah gambar. Terlihat dalam gambar 4 tersebuat anak tidak meniru secara sama,
bahkan banyak sekali tambahan gambar yang dibuat oleh anak, tampak terlihat pada
gambar 4 gambar lebih variatif. Hal ini karena anak menggambar sesuai dengan

keinginannya dan mencontoh gambar sesuai. dengan keinginannyan pula.

Gambar 5
“Gambar Bebas” (Karya Annisa Rahmani)

Berdasarkan observasi dilapangan dengan menggunakan teknik meniru tersebut
maka awal mulanya anak dikenalkan contoh gambar dan cara menggambarnya, dari
bentuk-bentuk sederhana terlebih dahulu. Seperti membuat lingkaran, segi empat, segi
tiga. Kemudian membuat bentuk?2 tersebut menjadi sebuah benda yang lebih kompleks

seperti rumah, bunga dan lain-lain dan biarkan anak berimajinasi dengan idenya sendiri.
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Segitiga dibuat gunung dan rumah, segi empat dibuat rumah, lingkaran dibuat matahari.
Seperti yang tampak pada gambar 5 dan gambar 2.
(2) Mengembangkan kemampuan mewarnai/Teknik Permainan warna

Penerapan teknik permainan warna seperti yang disebutkan di kompasiana (2011)
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:Terlebih dahulu anak diminta untuk mewarnai
bentuk-bentuk yang sederhana. Misalnya bentuk lingkaran, segitiga, bintang. Selanjutnya bisa
mewarnai bidang-bidang yang lebih besar atau lebih rumit. Tahap selanjutnya anak juga bisa
diberi buku mewarnai dengan gambar-gambar yang sederhana misalnya satu objek gambar saja
setelah terlihat mulai bagus hasil pewarnaannya tingkatkan dengan memberikan buku mewarnai
lebih dari satu objek gambar sehingga tingkat kesulitannya semakin meningkat. Seperti yang

terlihat pada gambar 6.

Gambar 6
“Mewarnai” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 6 adalah hasil karya anak usia kurang lebih 4 tahun, anak mewarnai
gambar sesuai dengan contoh gambar yang diatasnya, namun terlihat anak mewarnai
sesuai dengan keinginannya. Tampak warna-warnanya tidak sama dengan gambar yang
diatasnya, Untuk mengembangkan kreativitas biarkan anak mewarnai gambar sesuai
dengan imajinasinya sendiri.

Setelah anak-anak mulai menguasai kedua teknik tersebut Anak dilatih bermain
dengan komposisi warna, yaitu bermain dengan warna dari warna-warna dasar (primer)
merah, kuning dan biru. Pencampuran dari warna primer ini akan menghasilkan warna
baru yang disebut warna sekunder misalkan biru dengan kuning akan menghasilkan
warna hijau, kuning dengan merah akan menghasilkan warna jingga dsbnya. Untuk
pengembangan lebih lanjut anak-anak mulai dapat diajarkan tentang teknik gradasi.
Pewarnaan transisi antara terang dan gelap. Inilah salah satu trik yang dapat membuat

gambar menjadi semakin indah.

Gambar 7
“Mengekspresikan berbagai warna” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 8
“Mewarnai Bebas” (Karya Annisa Rahmani)

Gambar 9
“Menggambar dan mewarnai bebas” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 7 dan 8, dan 9, dibuat seorang anak berusia kurang lebih 4(empat) tahun.
Seperti yang telah disebutkan oleh dewabrata (2005)didalam landasan teori pada usia
kurang lebih 4(empat) tahun anak mulai menggambar bentuk-bentuk yang berhubungan
dengan alam sekitarnya. Pada mulanya bentuk sulit dikenali, misalnya manusia, rumah,
dan pohon, perhatian lebih tertuju pada hubungan antara gambar dengan objek dari pada
warna dan objek.

Berdasarkan landasan teori tersebut maka dalalm mengajarkan anak mewarnai
gambar biarkan anak diberi kebebasan juga dalam mewarnai objek sesuai dengan
keinginan sendiri. Tidak harus sesuai dengan relitas kehidupan misalnya yang terlihat
dalalm contoh gambar. Warna-warna yang di gunakan sesuai dengan keinginannya tanpa
ada hubungannya dengan realitas. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Soegiarty (2011) bahwa Warna yang digunakan anak usia 4-7 tidak ada hubungannya

dengan realitas.

(3). Mengembangkan kreativitas anak dengan menggambar bebas

Kompasiana (2011), mengungkapkan bahwa anak Seringkali hanya bisa
menggunakan teknik mencontoh gambar-gambar yang sudah diberikan.Paling bagus bagi
anak-anak adalah dengan cara membiarkan mereka dengan membuat gambar bebas.
Biarkan anak-anak bereksplorasi dengan imajinasi, ide dan kreatifitasnya. Mereka
mempunyai cara sendiri untuk menuangkan ide dan imajinasinya kedalam sebuah bentuk
gambar. Jangan berikan pembatasan atau menyalahkan kreatifitas anak seperti misalkan
gunung seharusnya warna biru anak tersebut memberikan warna lain seperti warna merah.
Ini adalah perwujutan dari imajinasi dan kreatifitas mereka dan biarkan mereka

memberikan jawaban atas ide mereka tersebut.
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Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Katono (dalam wildan 2014) yang mengatakan
bahwa anak mempunyai relasi sosial yang primitif yaitu anak hanya bisa menyukai
benda-benda dan peristiwa sesuai dengan dunia keinginannya. Dapat dikatakan bahwa
anak membangun dunianya sesuai dengan keinginannya.

Maka berdasarkan teori diatas biarkan anak menggambar sesuai dengan apa yang
diinginkan. Karena hal ini justru anak akan merasa nyaman untuk mengungkapkan
imajinasi atau ide-ide yang ingin dituangkan. Dengan membiarkan anak menggambar
sesuai dengan keinginannya maka anak bisa lebih mengeksplor kemampuanya dalam
berkreasi. Anak bisa menemukan sesuatu yang baru tanpa disadari, sehingga anak tidak
merasa bosan dan terpacu untuk terus berkreasi. Hal ini terlihat pada contoh gambar 10,

11, 12.

Gambar 10
“Menggambar bebas” (Karya Annisa Rahmani)



Gambar 11
“Menggambar Bebas” (Karya Annisa Rahmani)

Gambar 12
“Menggambar bebas” (Karya Annisa Rahmani)

36
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Teknik menggambar bebas juga dapat dilakukan dengan membiarkan anak
menggambar benda-benda yang ada disekitarnya sesuai dengan keinginannya, gambar

yang dibuat anak tidak harus sama persis dengan apa yang dilihatnya.

(4) Mengembangkan kreativitas anak dengan pencampuran berbagai medium

Untuk mengembangkan kreativitas anak dalam menggambar dapat menggunakan
medium apapun dan alat warna apa saja. pemanfaatan berbagai macam alat warna seperti
. crayon, pensil warna, cat poster, spidol, atau pewarna lainnya, hal ini akan lebih
memacu kreativitas anak bahwa untuk membuat menggambar tidak harus bergantung
hanya dengan satu bentuk alat warna saja atau hanya dengan menggunakan satu medium

gambar saja. Hal ini bisa dilihat dari gambar 13, 14 dan 15.

Gambar 13
“Pencampuran Berbagai Medium” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 14
“Pencampuran Berbagai Medium” ( Karya Annisa Rahmani)

Gambar 15
“Pencampuran Berbagai Medium” ( Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 13, 14 dan 15,, dibuat oleh seorang anak yang pada usia kurang lebiih 5
tahun. Dalam membuat gambar tesebut anak asyik dengan bahan-bahan yang ada untuk
membuat sebuah karya

Disamping empat (4) teknik yang telah dipaparkan diatas ada beberapa cara yang
dapat digunakan dalam pengembangan kreativitas anak dalam menggambar berdasarkan
observasi dilapangan yaitu:

(1) Menyediakan fasilitas menggambar

Salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas anak adalah memberikan sarana
untuk merangsang anak berkreasi. seperti apa yang disebut juga dalam majalah tiara,
edisi khusus nomor 171, 1 Desember 1996, bahwa anak bisa diupayakan untuk menjadi
kreatif dengan menyediakan sekumpulan bahan yang bisa merangsang kreartivitas anak.

Berdasarkan observasi juga terbukti bahwa ketika anak mendapat fasilitas dengan
mudah untuk berkreasi melalui media menggambar, maka anak akan selalu berkreasi

sesuka hatinya. Seperti yang terlihat dalam gambar 16,17 dan 18.

Gambar 16
“Fasilitas Menggambar di ruang Depan”
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Gambar 17
“Fasilitas Menggambar di Ruang Tengah”

Gambar 16, dan 17, terlihat bahwa fasilitas yang disediakan tidak harus mahal
bahkan terlihat juga ada kertas-kertas bekas yang bisa digunakan lagi. Namun ada
beberapa hal yang penting untuk digaris bawahi ketika memberikan fasilitas pada anak.
Fasillitas tersebut terletak ditempat-tempat yangmudah untuk dilihat anak, dan mudah
dijangkau, bahkan terlihat juga diletakkan berdekatan dengan beberapa permaianan yang

dimiliki anak. Hal ini dimaksudkan bahwa kertas dan peralatan mengambar dijadikan
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sebagai sarana bermain anak.Sehingga anak melakukan kegiatan menggambar dengan

senang hati.

Gambar 18
“Fasilitas Menggambar di Ruang Tidur”

Gambar 18terlihat bahwa fasilitas menggambar anak, juga diletakkan di dekat
tempat tidur anak. Sehingga anak sewaktu-waktu bisa menggunakan fasilitas tersebut.
Anak bebas berkreasi dimanapun dan kapanpun.

(2) Berkreasi setiap hari

Anak dipancing untuk melakukan kegiatan menggambar setiap hari, hal ini tidak
terlepas dari cara yang pertama vyaitu dengan menyediakan beberapa fasilitas
menggambar ditempat yang mudah dilihat dan mudah dijangkau oleh anak.. Harus
diperhatikan cara ini tidak memaksa anak melakukan kegiatan menggambar. Namun
hanya memotivasi anak untuk melakukan kegiatan tersebut.Bahkan terkadang anak hanya
menggambar coretan-coretan saja. Beberapa hasil karya anak terlihat pada gambar

dibawah ini
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Gambar 19
“Gambar Bebas” (Karya Annis Rahmani)

Gambar 19, anak membuat gambar sederhana. Tapi terkadang anak juga membuat

gambar dengan berbagai bentuk, terlihat pada gambar 20,21, 22, 23 dan 24.

Gambar 20
“Gambar Bebas” (Karya Annis Rahmani)
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Gambar 21
“Gambar Bebas” (Karya Annis Rahmani)

Gambar 22
“Gambar Bebas” (Karya Annis Rahmani)



Gambar 23
“Gambar Bebas” (Karya Annis Rahmani)

Gambar 24
“Gambar Bebas” (Karya Annis Rahmani)
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Gambar 25
Kumpulan Hasil Karya Anak (Annisa Rahmani)

Gambar 25 menunjukkan beberapa hasil karya yang telah dibuat oleh anak.
(3)Menggambar sambil bermain

Bermain adalah sifat alamiah anak. Menurut teori fenomenologis yang disebutkan
dalam wildan (2012) permainan mempunyai arti dan nilai bagi anak-anak yaitu sebagai
berikut: a) Kerukunan, b) Mengukur potensi serta kemampuan diri, ¢) Fantasi, bakat, dan
kecenderungannya, ¢) Emosi, d) Alat Pendidikan, e) Pra-latihan, f) Belajar menggunakan
semua fungsi kejiwaan dan fungsi jasmaniah dengan suasana hati.

Senada dengan Wildan, Kadir (1973), berpendapat bahwa anak —anak berseni

sekaligus bermain, sehingga anak merasa senang dan tercurah segala gejolak jiwanya.

Maka dari itu hendaknya kreativitas anak dirangsang dan dieksplorasi melalui kegiatan
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bermain. Pendapat tersebut di perkuat oleh Munandar (2004), bahwa ada hubungan yang
erat antara sikap bermain dan kreativitas.

Berdasarkan hasil observasi maka ketika kegiatan menggambar dilakukan dengan
bermain, anak akan bebas berkreasi dengan imajinasinya tanpa ada kekangan. Permainan
dalalm kegiatan menggambar bisa dilakukan sendiri maupun dengan teman. Hal ini bisa

terlihat pada gambar 26 dan 27

Gambar 26
“Menggambar sambil Bermain” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 27
Karya Teman Annisa Rahmani(Prasnanda)

Gambar 26 dan 27 terlihat bahwa masing-masing anak saling melengkapi
gambarnya, Walaupun gambar tersebut hampir sama, namun mereka tidak ada yang
mengarahkan untuk membuat sebuah bentuk gambar. Mereka asyik dengan gambar yang
dibuatnya, bahkan ketika menggambarpun mereka terlihat senang. Mereka tenggelam
dengan permainan menggambar. Disinilah menggambar dijadikan alat untuk bermainan.
(4) Menggambar dengan bercerita

Bahasa merupakan elemen yang penting dalam menyampaikan pesan atau
keingiinan anak. Bentuk gambar yang dibuat anak disebut sebagai bahasa visual.
Sedangkan pada anak bahasa menurut Wildan (2012) sebagai alat untuk mengungkapkan

pikiran dan maksud, alat komunikasi dengan lawan bicara, pembuka lapangan rocahani
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yang lebih tinggi, alat untuk mengembangkan fungsi-fungsi tanggapan, perasaan, fantasi,
intelek, dan kemauan.

Anak menyampaikan ide gagasannya melalui gambar-gambar yang dibuatnya.
Bila kegiatan menggambar pada anak dilakukan dengan menggunakan metode bercerita,

anak akan lebih tertarik lagi mengungkapkan gagasannya kedalam sebuah gambar. Hal ini

terlihat pada gambar 28

Gambar 28
“Menggambar dengan Bercerita” (Karya Annisa Rahmani)



Gambar 29
“Menggambar dengan Bercerita” (Karya Annisa Rahmani)

Gambar 30
“Menggambar dengan Bercerita” (Karya Annisa Rahmani)
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Gambar 29 dan 230 terlihat bahwa ketika anak sedang menggambar anak
dipancing dengan beberapa pertanyaan yang terkait dengan gambar yang dibuatnya, maka
terlihat anak dengan antusias menceritakan gambar yang telah dibuatnya, gambar 30 anak
menceritakan dirinya sedang pergi dengan kakak-kakanya dan kedua orang tuanya naik
mobil. Kemudian terlihat dua orang anak dalam gambar anak,anak menceritakan bahwa
setelah pergi kemudiananak bermain dengan temannya, bahkan anak akan terus
menambah beberapa objek gambar sambil terus bercerita. Terlihat anak tenggelam dalam
imajinasinya.

(5) Memberikan Liburan yang kreatif

Anak diajak ke tempat-tempat yang sesuai dengan minat anak. Bila anak setiap
hari terbiasa menggunakan kertas untuk menulis atau menggambar. Maka ketika anak
bepergian biasanya anak tidak lupa membawa kertas untuk menulis atau menggambar.
Secara sepontan anak akan menggambar atau menulis ditempat tersebut. Namun tidak
selalu anak menggmbar atau menulis di tempat berliburnya, akan tetapi anak akan
menuangkan hal-hal yang menarik yang dialaminya pada waktu berlibur. Berlibur
fungsinya mampu memberikan suasana yang baru bagi anak. Hal ini penting bagi anak

untuk proses kreatifnya.
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Gambar 31
“Liburan kreatif”

Gambar 32
Liburan Kreartif

Setelah berlibur anak tertarik untuk menuangkan apa yang dialami anak ketika

pulang bepergian seperti yang terlihat pada gambar 33 dan 34



Gambar 33
“Gambar Bebas Setelah Liburan kreatif” (Karya Annisa Rahmani)

Gambar 34
“Gambar bebas setelah liburan kreatif” (Karya Annisa Rahmani)
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(6) Peran serta orang tua
Keluarga memegang peranan penting dalam mengembangkan kreativitas anak.

Bahkan intenstas pengaruh orang tua bagi anak sangat penting. Seperti yang
disebutkan dalam republika, 20 mei 1996, beberapa hal yang perlu diperhatikan orang
tua dalam mengupayakan anak agar lebih kreatif adalah meningkatkan frekwensi
hubungan pada anak. Perhatian orang tua pada anak sangat penting bagi
pengembangan kreativitas anak dalam hal ini adalah kegiatan menggambar. Hal yang
bisa dilakukan orang tua adalah dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan

menggambar anak seperti yang terlihat pada gambar 35 dan 36.

Gambar 35
“Peran serta orangtua”



54

Gambar 36
“Peran serta orang tua”

Gambar 35 dan 36 memperlihatkan hubungan antara orang tua dan anak. Dengan
cara tersebut ternyata anak merasa senang, karena orang tuanya ikut terlibat dalam
kegiatan anak.

Beberapa teknik yang dipaparkan diatas adalah upaya pengembangan kreativitas
anak dengan media menggambar. Penekanan dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kreativitas anak, tidak menjadikan anak pandai atau bagus dalam
menggambar. Kegiatan menggambar pada anak yang terpenting adalah prosesnya
bukan hasil dari menggambar. Berdasarkan observasi ada beberapa cara yang bisa
dijadikan orang tua untuk membantu anak dalam mengembangkan kreativitanya. Pada
dasarnya ketika anak menggambar yang terpenting adalah anak melakukannya dengan
senang hati tanpa adanya paksaan dari orang lain. Sehingga gambar yang dihasilkan

sangatla unik sesuai dengan ekspresi jiwa seorang anak yang natural.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang menggambar sebagai media pengembangan
kreativitas anak, maka hasil penelitiannya adalah ada beberapa teknik atau cara untuk
mengembangkan Kreativitas anak dengan media menggambar yaitu dengan cara Hasil
dari penelitian adalah ada beberapa cara untuk mengembangkan kreativitas anak
dengan media menggambar yaitu, Memperkaya kemampuan anak dalam menggambar,
menggambar bebas, mewarnai, menggambar dengan pencampuran berbagai medium,
menyediakan berbagai fasilitas menggambar, berkreasi setiap hari, menggambar
sambil bermain, menggambar sambil bercerita, liburan kreatif, keterlibatan orang tua
terhadap aktivitas menggambar anak.

Beberapa teknik yang dipaparkan diatas adalah upaya pengembangan
kreativitas anak dengan media menggambar. Penekanan dalam penelitian ini adalah
untuk mengembangkan kreativitas anak, tidak menjadikan anak pandai atau bagus
dalam menggambar. Kegiatan menggambar pada anak yang terpenting adalah
prosesnya bukan hasil. Ketika anak menggambar yang harus diperhatikan adalah anak
melakukannya dengan senang hati tanpa adanya paksaan dari orang lain. Sehingga
gambar yang dihasilkan sangat unik sesuai dengan ekspresi jiwa seorang anak yang

masih alami.

B. Saran
Penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengembangan kreativitas anak

dengan media menggambar, subyek penelitian hanya 1 anak, diharapkan pada
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penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan subyek yang lebih banyak yaitu dengan
menerapkan cara cara mengembangan kreativitas anak dengan berbagai karakter anak.
Sehingga diharapkan dapat ditemukan berbaga cara pengembangan kreativitas sesuai

dengan karakter masing-masing anak.



BAB VI
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BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Anggaran Beaya

NO Jenis Pengeluaran Beaya yang Diusulkan
1 | Bahan habis Pakai dan peralatan Rp. 2.275.000,00
2 | Dokumentasi Rp.  350.000,00
3 | Perjalanan dan konsumsi Rp. 1.700.000,00
4 | Lain-lain(publikasi. Seminar, laporan, lain-lain RD. 575.000,00
JUMLAH Rp. 5.000.000,00

B. Jadwal Penelitian

Berikut ini jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian yang telah disusun :

NO | Kegiatan/bulan th.2014

1 Penyusunan Proposal dan
koordinasi Team

2 Revisi Proposal

4 Pengumpulan dan pengolahan
Data

5 Analisis Data

6 Penyusunan Laporan

8 Penulisan artikel
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Lampiran 01
Justifikasi Anggaran Penelitian

NO POS/URAIAN UNIT | JUMLAH HARGA SUBTOTAL

1 | BAHAN DAN ALAT
a. ATK Habis 2.302.000,00
Kertas HVS A4 80 rim 8 37.500,00 300.000,00
Kertas HVS F4 80 rim 7 42.500,00 297.500,00
Tinta Refill Warna pak 4 40.000,00 160.000,00
Tinta Refill Hitam pak 4 30.000,00 120.000,00
Blocknote buah 10 5.000,00 50.000,00
Bolpoin buah 10 3.000,00 30.000,00
Drawing Pan buah 10 8.200.00 82.000,00
Map eks 10 5.500,00 50.000,00
CD Blank buah 15 5.000,00 75.000,00
Fotokopi lbr 6 x 150 150,00 135.000,00
Buku tulis buah 10 3.000,00 30.000,00
Pensil 2b buah 20 2.500,00 50.000,00
Buku Gambar buah 20 2.600,00 52.000,00
Pensil warna buah 5 51.500,00 257.500,00
Crayon buah 4 52.000,00 208.000,00
Spidol warna buah 3 32.500,00 97.500,00
Kertas Manila buah 5 3.000,00 15.000,00
Kertas lipat buah 10 3.500,00 35.000,00
Penghapus buah 10 2.500,00 25.000,00
Buku Mewarnai buah 10 25.000,00 250.000,00
c.DOKUMENTASI 350.000,00
Jasa Dokumentasi pak 1 350.000,00 350.000,00
Jumlah 350.000,00
2 | a. TRANSPORTASI DAN KONSUMSI 2.100.000,00
Lokal org/keg 2x30 20.000,00 | 1.200.000,00
Konsumsi Org/keg 2x30 15.000,00 900.000,00
Jumlah 2.100.000,00
3 | LAPORAN 248.000,00
Penggandaan eks/Ib 7 X 40 150,00 73.000,00
7 x 30 500.00 105.000,00
Penjilidan eks 7 10.000,00 70.000,00
Jumlah 248.00,00
TOTAL 5.000.000,00
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Lampiran 02
Susunan Organisasi TimPeneliti Dan Pembagian Tugas
No | Nama/NIDN Instansi Bidang | Alokasi Waktu Uraian Tugas
Asal lmu (Jam/Minggu)
1 Nunuk Nur ISI Psikologi | 36 Jam/ Minggu @. Pencarian Data
Shokiyah, Surakarta b. Pengolahan Data
S.A.9.,M.Si./ C. Analisis data
' d. Penyusunan
0011147307 Laporan




Lampiran 03

63

BIODATA ANGGOTA PENELITI

A. ldentitas Diri

1 | Nama Lengkap (dengan gelar) Nunuk Nur Shokiyah, S.Ag., M.Si.

2 | L/IP P

3 | Jabatan Fungsional Asisten Ahli

4 | NIP/NIK/ldentitas lainnya 19731114 200604 2 002

5 | NIDN 0014117307

6 | Tempat dan Tanggal Lahir Demak, 14November 1973

7 | Alamat e-mail nurs_tof@yahoo.com

8 | Nomor Telepon/HP 08122624170

9 | Alamat Kantor JI.KiHajar Dewantara 19, Kentingan, Surakarta, 57126

10 | Nomor Telepon/Faks (0271) 647658. Fax.646175

11 | Lulusan yang Telah Dihasilkan S1=1 orang

12 | Mata Kuliah yg Diampu Psikologi Dalam (3 SKS)
Psikologi Teater(3 SKS)
Pendidikan Agama Islam (3SKYS)
Seminar (4SKS)

B. Riwayat Pendidikan

S-1

S-2

Universitas Muhammadiyah

Nama Perguruan Tinggi Surakarta Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Bidang lImu IlImu Agama Islam Psikologi Pendidikan
Tahun Masuk-Lulus 1992- 1998 2002-2005

JudulSkripsi/Thesis/

Pendidikan Akhlag dalam Al- | Persepsi Mahasiswa Terhadap Proses

Disertasi Qur’an Surat Al-Hujuraat. Pembelajaran dengan Menggunakan
Quality Function Deployment (QFD)
(Studi Kasus pada Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta)
Nama

Pembimbing/Promotor

Drs. Najmuddin Zuhdi, M.Ag.

Dr. Amitya Kumara, MS.
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian Jml (Juta
Sumber* Rp)
Pengembangan Proses Pembelajaran dengan Menggunakan
Quality Function Deployment” (Studi Kasus pada Fakultas
1 2009 | Psikologi Universitas X) Mandiri
Analisis Hubungan Antara Kegiatan Melukis dengan DIPA ISI
2 2012 | Kebutuhan Psikologi Pada Remaja. Surakarta 10
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir
No | Tahun Judul Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan
Sumber* | Jml (Juta Rp)
Melakukan pengabdian Masyarakat di TKIT Almukmin- | Mandiri
1 2010 | Ngruki Sukoharjo dalam Kegiatan Pengembangan daya
Kreativitas dengan alat peraga kreativitas.
Melakukan pengabdian kepada masyarakat yaitu sebagai | Mandiri
2 | 2011 | pelatih dalan pelatihan pengembangan potensi siswa di
SMA Muhammadiyah 2 Sayung-Demak.
Melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai | Mandiri
3 2012 Narasumber pada Pelatihan Pengembangan Daya Pikir
dan Daya kreativitas anak didik di Rumah anak islam
Darussalam Pabelan Soekoharjo, tanggal 9 Juni 2012.
4 Pameran Seni Rupa “Ngebut Benjut!” Staff Pengajar
2013 | Seni Rupa Murni ISI Surakarta. Tanggal 6 -13 Februari

2013, Taman Budaya Surakarta, Jawa Tengah




E. Pengalaman Penulisan Artikel Iimiah Dalam 5 Tahun Terakhir
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Volume/
No. Judul Artikel llmiah Nomor/Tahun Nama Jurnal
1 “Pengembangan Proses Pembelajaran Proceeding ISBN 978 979
dengan Menggunakan Quality 98125-2-0
Function Deployment(QFD) (Studi ) ) )
Kasus pada Fakultas Psikologi Progdi  Teknik  Industri  dan
Univesrsitas X) Progdi Psikologi, Universitas
Setia Budi, Surakarta.
2 Batik Sebagai Sarana Penanaman | Vol, 4, No.1, Juli Brikolase
Nilai-Nilai Budaya Dan Pembentukan | 2012
Karakter Bangsa
3 Melukis Sebagai Media Pembentukan | Vol, 5, No.1, Juli Brikolase
Kecerdasan Emosional Pada Remaja 2013

F. Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir

No.

Nama Pertemuan llmiah / Seminar

Judul Artikel IImiah

Waktu dan Tempat

Seminar Nasional di Universitas Setia
Budi yang bertema Mengembangkan
Networking dan Peningkatan
Kepercayaan Konsumen Melalui E-

Menulis jurnal berjudul | Oktober 2009.
“Pengembangan Proses | Universitas Setia
Pembelajaran dengan Budi Surakarta

Menggunakan Quality Function

! Commerce. Deployment(QFD) (Studi Kasus
pada Fakultas Psikologi
Univesrsitas X)
G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
1 Buku Ajar Psikologi Massa | 2009 Cet. I, 73 diterbitkan oleh P3AI ISI
halaman Surakarta bekerja sama
dengan ISI Press Surakarta,
Cetakan Pertama Desember
2009, ISBN 978-602-8755-
05
Cetll, 75 .
Halaman Cetakan Kedua Juli 2012
2 Bahan Ajar Pendidikan | 2011 119 halaman Didanai oleh P3AI ISI
Aga,ma  Islam  Untuk
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Disiplin [lmu Seni

Surakarta Tahun 2011

H. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir

No

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan

1

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di

kemudian hari ternyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam

pengajuan penelitian

Surakarta, Oktober 2014

(Nunuk Nur Shokiyah, S.Ag., M.Si.)




Lampiran 04

Nama lengkap
Tempat/ Tanggal Lahir
Nama Ayah

Nama lbu

Lampiran 05

BIODATA ANAK

. Annisa Rahmani

: Surakarta, 19 Nopember 2008
: Taufiqg Rochaman

: Nunuk Nur Shokiyah
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PENELITIAN
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Tep/Fax. 0271 - 737224

Selasa, 28 Oktober 2014 17:31:53

Namar Pompa : 3
Nomor Selang : 2
Nomor Nota @ 2439

enis BBY  : Fremiun
Liter o 44615
Harga/liter : Rp. 6,500

[otal B 3000

Operataor g2

Fremium untuk golongan tidsk mampu
Hari Gunakan BBM Non Subsidi
Terima kasih dan Selamat jalan

Nowor Nota

SERU 42, Shiedt

IL. MT Haryono 3i

Hanahan.= Solo
Telp/Fase2T1-737224
Tun®atyudlabitoker 2014509:06:20

Homor Ponps 3 4

Nomor Selang : 2

001572 o i s
Jenis BEH : Premium

Liter ¥ 7,692

Harga/liter : Rp. 6,500

Total R 000

Fremium hny untk golongn tidk WanpU
Trima ksih tlh menggunkn EBM non subsidi
Gperstbanak!jalan

NS art 4o u'nemo ons
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GENTAN CENTER PARK

JL. SONGGOLANGIT PONDOK BARU RTO3/RW12
GENTAN BAKI - SUKCHARJO
TELP. 0271-765-4261/62

TGL : 20 JANUART 2011
2014-10-18 20:02 278 KASSA105
TT 3 RASA B 1.00 16,300 16,300
JUMLAH TTEM : 1
SUB TOTAL : RP. 16,300
TOTAL BAYAR : RP. 50,500
KEMBALI : RP. 34,200

UNTUK BARANG KENA PAJAK
HARGA SUDAH TERMASUK PPN

TIMA KASTH ATAS KUNJUNGAN ANDA

EKDWISATA
TAMAN ATR 2
TEP. 0276-322551
TLATAR-BOYOLALT
Kobkkiokekbkkkikkokkickk

260CT/2014
0.5 X 50.000
Lele Bakar  25.000
0.5 X 67000
Kakap Bakar 33.500
Nasi Besar 40.000
Lalap 5,000
Saibat 5.000
SUBTOTAL 108.500
CASH 108.500
GUANTITY 4
1#001-000051 13503k
. KASIE A

TR KT
ATHE MRTNGAN ADA

7

;j“"‘[W s Mok HW Bla

« Terima Pesanan ® Bengawan
wmx‘ NAMA BARANG
NYA

Solo Food Court Lt. 2 Phone * 0271!1“5*!”2‘2

HARGA JUILAH“

R

Tﬁl- No. 00 3 168
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- PERTAMINA ™ PAST] Pag
SPRL. 44.771 01
UL AL YANS »Wmm 1
APABIL A ANDA DIRUGTKAN 1" 3
 0BSB2641532 - OPFRATOR - |

- 28/10/2014 *

STy
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PERTAMINA " PASTI PAS "

SPBU. 44.571 01

JL.A. YANI-PABEL AN KARTOSURO
APABILA ANDA MERASA DIRUGIKAN HUB
08562841532 OPERATOR :

SELTER |
T i
30/10/2014 10011
Recelipt No. ;7906 g
Punp No. 1 01
Grade . PREMIUM
Volume(lL) . 3.077
“Unit Price(Rp. /L) 6500
Anount(Rp. ) 20000

Dengan menbel i PERTAMAX anda ikut
nembantu golongan yg Lidak mampu
TERIMA KASTH DAN SEL AMAT JALAN
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